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KONSEP KEPENDUDUKAN, 

KUANTITAS, DAN 

KUALITAS PENDUDUK 

BAB 

1 KONSEP KEPEND UDUKAN, KUANTITAS, DAN KUALITAS PEND UDUK Oleh: Bd . Dita An ggriani L ubis, S.Tr.Keb., M.K.M, CTM-BM  

Bd. Dita Anggriani Lubis, S.Tr.Keb., M.K.M, CTM-BM 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Konsep Kependudukan 

Kependudukan merupakan salah satu aspek 

fundamental dalam pembangunan suatu negara. Jumlah, 

struktur, dan distribusi penduduk mempengaruhi berbagai 

sektor kehidupan, termasuk ekonomi, sosial, kesehatan, dan 

lingkungan. Oleh karena itu, memahami konsep 

kependudukan, serta kaitannya dengan kuantitas dan 

kualitas penduduk, menjadi sangat penting dalam 

perencanaan kebijakan yang berkelanjutan. 

Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai negara, 

termasuk Indonesia, menghadapi tantangan besar dalam 

mengelola pertumbuhan penduduk. Kuantitas penduduk 

yang tinggi tanpa diimbangi dengan peningkatan kualitas 

dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

tingginya tingkat kemiskinan, keterbatasan akses pendidikan 

dan kesehatan, serta meningkatnya beban ketergantungan. 

Oleh karena itu, kebijakan kependudukan yang tepat 

diperlukan untuk menyeimbangkan antara jumlah 

penduduk dengan kualitas sumber daya manusianya. 

Menurut laporan World Population Prospects 2022 yang 

dirilis oleh United Nations Population Division (2022), 

jumlah penduduk dunia diproyeksikan mencapai 8,5 miliar 

pada tahun 2030 dan 9,7 miliar pada tahun 2050. 
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MASALAH-MASALAH 

KEPENDUDUKAN 

BAB 

2 MASAL AH-MAS AL AH KEPEND UDUKAN Oleh: Heyrani, S .Si.T., M.Kes  

Heyrani, S.Si.T., M.Kes 

 

 

A. Pendahuluan 

Masalah kependudukan merupakan tantangan kompleks 

yang dihadapi oleh banyak negara di dunia, termasuk indonesia. 

Persoalan ini mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan 

dan memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Dinamika pertumbuhan dan 

perkembangan penduduk yang tidak seimbang telah 

menciptakan serangkaian masalah yang membutuhkan 

perhatian serius dan penanganan komprehensif. 

Di era modern ini, masalah kependudukan semakin 

bertambah kompleks seiring dengan pesatnya perkembangan 

teknologi dan perubahan pola hidup masyarakat. Pertumbuhan 

penduduk yang tinggi, persebaran yang tidak merata, kualitas 

sumber daya manusia yang belum optimal, serta berbagai isu 

terkait pengangguran dan kemiskinan menjadi tantangan yang 

harus dihadapi. Selain itu, tekanan terhadap lingkungan dan 

sumber daya alam juga semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. (Indraswari and Yuhan, 2017)  

Pemahaman mendalam tentang masalah kependudukan 

menjadi sangat penting dalam upaya merumuskan kebijakan 

dan strategi yang tepat untuk mengatasinya. Setiap aspek dari 

masalah kependudukan memiliki karakteristik dan tantangan 

tersendiri yang memerlukan pendekatan khusus dalam 

penanganannya. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang cermat 
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SUMBER DATA 

KEPENDUDUKAN 

BAB 

3 SUMBER  DATA KEPENDUD UKAN Oleh: En y Setyowati, SKM, M.Kes  

Eny Setyowati, SKM, M.Kes 

 

 

A. Pendahuluan 

Data merupakan sekumpulan informasi atau fakta 

tentang sesuatu baik berupa angka, simbol, kata kata, dll. Data 

merupakan bahan informasi yang mentah sehingga perlu diolah 

agar menjadi informasi yang bermanfaat. Data yang akan 

dimanfaatkan sebagai sumber informasi tentunya harus 

memiliki sifat akurat, tepat waktu, cakupannya sesuai dengan 

kebutuhan. Oleh karenanya proses pencarian dan pengamatan 

sumber informasi data diperoleh akan sangat menentukan 

kualitas informasi data dimaksud.  

Salah satu data yang sangat penting adalah Data 

Kependudukan, karena berguna sebagai data dasar penetapan 

kebijakan pembangunan di segala bidang terkait penduduk. 

Penduduk adalah warga negara Indonesia dan orang asing yang 

bertempat tinggal di Indonesia. Kependudukan adalah hal ihwal 

yang berkaitan dengan jumlah, struktur, pertumbuhan, 

persebaran, mobilitas, penyebaran, kualitas, dan kondisi 

kesejahteraan yang menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, 

agama serta lingkungan penduduk setempat. (UURI No 52, 

2009). Data Kependudukan merupakan salah satu komponen 

utama dalam perencanaan pembangunan dan pengambilan 

keputusan. Untuk memperoleh data kependudukan yang akurat 

dan terkini, diperlukan sumber data yang reliable dan valid. 

Sumber data kependudukan tersebut dapat diperoleh dari 
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UKURAN-UKURAN 

DASAR DEMOGRAFI 

BAB 

4 UKUR AN-UKURAN D ASAR DEMOGRAFI Oleh: Iswon o, SKM., M.Kes  

Iswono, SKM., M.Kes 

 

 

A. Pendahuluan 

Berbagai ukuran dasar demografi dirancang untuk 

mengukur sejauh mana kondisi yang terjadi dalam situasi 

kependudukan tertentu. Ukuran ini juga berfungsi sebagai alat 

evaluasi terhadap berbagai target kondisi yang diinginkan di 

masa depan. Dengan demikian, ukuran dasar demografi 

memiliki dua manfaat utama, yaitu untuk menilai kondisi yang 

ada saat ini dan untuk mengevaluasi target capaian yang 

diharapkan untuk kondisi demografi tertentu. Hal ini 

memungkinkan pemerintah untuk mengetahui pencapaian 

berbagai program di bidang kependudukan. Setiap ukuran 

dasar tersebut memiliki makna tersendiri yang mencerminkan 

kondisi yang diwakilinya (Handayani, 2020). 
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STRATEGI DAN DAMPAK 

PROGRAM KB NASIONAL 

BAB 

5 STRATEGI DAN D AMP AK PROGR AM KB N ASIONAL Oleh: Dr. dr . Fachriani P utri, MKM  

Dr. dr. Fachriani Putri, MKM  

 

 

A. Pendahuluan  

Program Kependudukan, Keluarga Berencana dan 

Pembangunan Keluarga (KKBPK) dilaksanakan oleh Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 52 

tahun 2009. Pada akhir tahun 2019, BKKBN memperkenalkan 

istilah baru yaitu Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan dan Keluarga Berencana yang disingkat Bangga 

Kencana dengan tujuan untuk memudahkan penyebutan 

program KKBPK (BKKBN, 2020). 

BKKBN menggunakan frasa "Pembangunan Keluarga" 

dalam Bangga Kencana untuk menunjukkan komitmennya 

dalam menciptakan keharmonisan, dan keseimbangan antara 

kuantitas, penyebaran penduduk dan lingkungan. BKKBN juga 

berupaya meningkatkan kualitas keluarga untuk menciptakan 

rasa aman dan harapan akan masa depan yang lebih baik, 

sehingga keluarga mandiri dalam mencapai kesejahteraan lahir 

dan kebahagiaan batin (BKKBN, 2020). 

1. Sejarah Program KB Nasional 

Program Keluarga Berencana (KB) di Indonesia dirintis 

pada tahun 1950-an oleh para ahli kandungan dengan tujuan 

mencegah tingginya angka kematian ibu dan bayi. Tahun 

1957, terbentuk Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 
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A. Latar Belakang 

Pertambahan penduduk yang tidak terkendali masih 

menjadi perhatian pemerintah Indonesia terutama karena 

disertai dengan peningkatan angka morbiditas dan mortalitas 

maternal dan perinatal. Program pemerintah terkait kesehatan 

reproduksi dikenal dengan Norma Keluarga Kecil Bahagia dan 

Sejahtera (NKKBS), yang mengarahkan setiap pasangan usia 

subur untuk menunda kehamilan, memberikan jarak antara 

periode kehamilan, dan mencegah kehamilan sebelum usia 

risiko tinggi. Salah satu usaha pemerintah untuk menjaga 

kesehatan reproduksi adalah dengan menjamin ketersediaan 

alat kontrasepsi dan memfasilitasi agar pelayanan kontrasepsi 

dapat berlangsung dengan baik tanpa adanya kendala finansial. 

Di Indonesia, secara tradisional masih menganut stigma 

“banyak anak banyak rejeki”, sehingga pilihan metode 

kontrasepsi yang paling tepat dan efektif adalah metode 

kontrasepsi jangka panjang seperti kontrasepsi hormonal, non-

hormonal, dan operatif. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

melaporkan bahwa angka prevalensi penggunaan kontrasepsi di 

Indonesia hanya mencapai 61,9% pada tahun 2012 (Santoso et al., 

2018). Hal ini menunjukkan diperlukan upaya berkelanjutan 

untuk memperluas akses dan mengatasi kebutuhan yang belum 

terpenuhi (unmet need) (Santoso et al., 2018). 
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A. Pendahuluan 

Kontrasepsi berperan sangat penting dalam kesehatan 

reproduksi, mencakup berbagai dimensi sosial, ekonomi, dan 

kesehatan. Kontrasepsi bukan sekadar alat untuk mencegah 

kehamilan yang tidak diinginkan, tetapi juga merupakan 

komponen fundamental dari otonomi reproduksi. Dengan 

adanya akses terhadap kontrasepsi, individu dapat membuat 

keputusan yang terinformasi mengenai kehidupan reproduksi 

mereka. Kemampuan untuk mengendalikan hasil reproduksi 

sangat penting dalam mencapai kesetaraan gender dan 

memberdayakan perempuan, karena memungkinkan mereka 

untuk mengejar pendidikan dan karier tanpa terganggu oleh 

kehamilan yang tidak direncanakan. Selain itu, akses terhadap 

metode kontrasepsi yang efektif sangat krusial dalam 

meningkatkan kesehatan ibu, mengurangi kejadian aborsi yang 

tidak aman, serta mendukung kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengakui 

bahwa akses terhadap kontrasepsi merupakan aspek penting 

dalam layanan kesehatan seksual dan reproduksi yang 

komprehensif. WHO menekankan bahwa perencanaan keluarga 

sangat esensial bagi kesehatan dan kesejahteraan individu 

maupun keluarga, karena memungkinkan pengaturan jarak 

antar kehamilan serta pencegahan risiko kesehatan yang 

berhubungan dengan kehamilan yang terlalu dekat. Kurangnya 
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A. Pendahuluan 

Efek samping penggunaan kontrasepsi merupakan faktor 

utama penyebab putus pakai. menurut hasil survei demografi 

kesehatan indonesia (sdki) melaporkan tingkat putus pakai 

kontrasepsi dalam satu tahun relatif tinggi, dan meningkat dari 

27% tahun 2012 menjadi 29% tahun 2017. Timbulnya efek 

samping dikarenakan pilihan kontrasepsi yang tidak sesuai dan 

klien tidak mengerti bagaimana mengatasi efek samping dari 

kontrasepsi yang digunakan (Kementerian kesehatan, 2018). 

Bagian penting dari pelayanan keluarga berencana (KB) 

yang berkualitas yaitu konseling kepada klien tentang pemilihan 

kontrasepsi, dengan konseling petugas kesehatan penyedia 

layanan membantu klien memilih kontrasepsi yang sesuai 

dengan kebutuhan fertilitas dan kesehatan mereka (Sulistyawati, 

2019) 

Berdasarkan Laporan Family Planning 2020, ditingkat 

indeks informasi metode hanya 30% pada tahun 2015-2017. 

Kualitas konseling KB di Indonesia masih rendah Membantu ibu 

memilih kontrasepsi yang sesuai dan mengatasi efek samping 

yang mungkin timbul merupakan indikator keberhasilan 

konseling, dengan kata lain cara menurunkan Tingkat putus KB 

yaitu dengan konseling KB yang baik (Sulistyawati, 2019).  
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A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Pentingnya Program Keluarga Berencana 

Program Keluarga Berencana (KB) memiliki peran 

penting dalam mengatasi masalah sosial dan ekonomi 

melalui pengurangan tingkat fertilitas. Program ini telah 

diadopsi oleh banyak negara, baik melalui dukungan 

pemerintah maupun organisasi non-pemerintah, dengan 

tujuan yang bervariasi dan tingkat dukungan politik serta 

finansial yang berbeda-beda, Weinreb (2013). Program 

Keluarga Berencana (KB) merupakan program yang diinisiasi 

oleh pemerintah untuk menciptakan keseimbangan antara 

kebutuhan masyarakat dan jumlah penduduk. Tujuan utama 

dari program ini yaitu mengontrol angka kelahiran dan 

pertumbuhan populasi di Indonesia. Implementasi KB 

memiliki dampak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan taraf hidup keluarga dan masyarakat. Dengan 

mengatur jarak antar kelahiran dan jumlah anak, program ini 

membantu meningkatkan kesehatan ibu dan anak, 

menurunkan angka kematian ibu serta bayi, sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 

Lebih lanjut, KB juga berperan penting dalam 

mengurangi risiko kematian ibu melalui pencegahan 

kehamilan yang tidak direncanakan, peningkatan usia ideal 

untuk kehamilan, serta pengaturan interval antar kehamilan. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan kesehatan seksual dan reproduksi telah 

menjadi salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, terutama di era modern yang 

semakin kompleks. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai 

penelitian menyoroti pentingnya pemahaman yang 

komprehensif tentang kesehatan seksual dan reproduksi untuk 

mencegah risiko penyakit menular seksual (PMS), HIV/AIDS, 

serta meningkatkan kesadaran penggunaan alat kontrasepsi. 

Sebagai contoh, menurut laporan (WHO, 2021), pendidikan 

seksual yang memadai dapat mengurangi perilaku seksual 

berisiko sekaligus meningkatkan kesadaran tentang kesehatan 

reproduksi di berbagai kelompok usia, khususnya remaja. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan seksual bukan 

hanya relevan, tetapi juga menjadi kebutuhan mendasar yang 

harus diintegrasikan dalam berbagai sektor kehidupan. 

Peningkatan angka infeksi PMS dan HIV, seperti yang 

dilaporkan oleh (UNAIDS, 2022), menunjukkan bahwa 

meskipun telah ada berbagai upaya pencegahan, masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman masyarakat mengenai 

kesehatan seksual. Salah satu penyebab utama adalah 

kurangnya edukasi yang komprehensif serta stigma sosial yang 

membatasi diskusi terbuka mengenai topik ini. Hal ini 

diperparah oleh minimnya akses terhadap informasi yang 

akurat dan pelayanan kesehatan reproduksi yang terjangkau. 
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